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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN e-BOOK INTERAKTIF BERORIENTASI EVERYDAY 

LIFE PHENOMENA PADA MATERI SISTEM KOLOID 

 

Oleh 

Khoirunnisa 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Bahan Ajar E-book Interaktif 

Berorientasi Everyday Life Phenomena pada Materi Sistem Koloid, mendeskripsi-

kan karakteristik, validitas dan respon guru serta siswa terhadap bahan ajar yang 

dikembangkan.  Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian pengem-

bangan mengikuti model 4D menurut Thiagarajan sampai pada tahap ketiga dari 

total empat tahap, yaitu pendefinisian, perancangan dan pengembangan.  Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket kebutuhan e-book yang dikem-

bangkan terhadap guru dan siswa, angket validasi ahli serta angket respon guru dan 

siswa.  Sumber data penelitian awal adalah 3 guru mata pelajaran kimia masing-

masing 1 guru dari tiga SMA yang berbeda dan 60 siswa kelas XI IPA masing-

masing 20 siswa dari tiga SMA yang berbeda serta 3 validator ahli.  Data yang 

diperoleh dari validator, guru, dan siswa yang kemudian dianalisis menggunakan 

metode analisis statistik deskriptif.  Karakteristik bahan ajar yang dikembangkan 

yaitu bersifat interaktif, struktur e-book terdiri dari bagian pendahuluan, isi, dan 

penutup.  E-book interaktif berorientasi everyday life phenomena pada materi 

sistem koloid terbagi menjadi 4 pokok bahasan materi berdasarkan struktur makro 

yang telah dibuat yaitu pengertian koloid, jenis-jenis kolid, sifat-sifat koloid dan 

pembuatan koloid dengan masing-masing submateri yang diawali dengan penyajian 

fenomena dalam kehidupan sehari-hari terkait materi yang dibahas.  E-book inter-

aktif berorientasi everyday life phenomena disertai fitur interaktif berupa kolom 

identifikasi pada tiap submateri untuk mengukur kemampuan siswa dan terdapat 

pula uji kompetensi pada bagian akhir materi sehingga siswa dapat belajar secara 

mandiri.  Hasil validasi serta tanggapan guru dan siswa pada keempat aspek 

kesesuaian isi, konstruksi, kemenarikan dan lembar keterbacaan menunjukkan 

bahwa e-book ini menarik dan mudah dipahami.  Dengan demikian, e-book 

interaktif berorientasi everyday life phenomena pada materi sistem koloid yang 

dikembangkan dapat dikatakan valid dan layak digunakan sebagai bahan ajar. 

 

Kata kunci: e-book interaktif, everyday life phenomena, sistem koloid 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

A.  Latar Belakang 

 

Saat ini, kita telah memasuki era industri baru yang disebut sebagai revolusi indus-

tri 4.0. Menurut Schwab (2017), revolusi industri 4.0 mengubah hidup dan kerja 

manusia secara fundamental.  Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi 

(IPTEK) di era 4.0 akan berdampak pada terjadinya disrupsi di bidang pendidikan.  

Tidak dipungkiri bahwasanya dalam pelaksanaan pendidikan, manusia akan  men-

jadi  pusatnya  (human centered)  dengan  berbasis teknologi  (technology based) 

(Hotimah et al., 2020).  Dunia pendidikan dituntut untuk senantiasa menyesuaikan 

perkembangan teknologi terhadap usaha dalam peningkatan mutu pendidikan, 

terutama penyesuaian penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam 

proses pembelajaran (Budiman, 2017).  Berdasarkan penelitian yang berkaitan 

dengan peranan teknologi dalam pendidikan oleh Rogantina (2017), menjelaskan 

bahwa teknologi sangat berperan dalam meningkatkan mutu pendidikan.  Selain itu, 

peran teknologi dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi proses belajar menga-

jar sehingga dapat mempermudah dalam mencapai tujuan pembelajaran.   

 

Pada dasarnya, pembelajaran merupakan proses interaksi antara guru, siswa dan 

sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar.  Interaksi merupakan faktor penting 

dalam peningkatan prestasi akademik siswa dan meningkatkan keterlibatan siswa 

pada proses pembelajaran daring (Chapman et al., 1999).  Dalam pembelajaran, 

interaksi antara guru dan siswa lebih mendominasi kegiatan pembelajaran, sehingga 

pembelajaran hanya berpusat pada guru (teacher centered).  Padahal menurut 

Supriadi (2015) dalam kegiatan pembelajaran siswa tidak hanya berinteraksi 

dengan guru, tetapi mencakup interaksi dengan semua sumber belajar yang 

memungkinkan dipergunakan untuk mencapai kompetensi.  Pada implementasi 
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Berdasarkan hal tersebut, dibutuhkan suatu sumber belajar yang dapat menginten-

sifkan interaksi antara siswa dengan sumber belajar sehingga siswa mampu belajar 

secara mandiri.  Salah satu sumber belajar yang dapat digunakan dalam pembe-

lajaran daring yaitu e-book (Oktawirawan et al., 2020).  Dalam pengembangannya, 

e-book telah banyak perubahan menjadi lebih interaktif, yang kemudian disebut e-

book interaktif.  E-book dikatakan interaktif karena memiliki interaksi komunikasi 

timbal balik dua arah antara pembaca atau pemakai e-book tersebut.  E-book inter-

aktif dapat mengintensifkan interaksi antara siswa dan sumber belajar.  Interaksi 

yang intensif tersebut menjadikan pembelajaran lebih mudah.  Sumber belajar be-

rupa e-book interaktif dapat memudahkan siswa untuk memahami materi pembe-

lajaran dan peserta didik mampu belajar secara mandiri (Rafli & Adri, 2019).  

Beberapa penelitian yang telah mengembangkan e-book interaktif antara lain: (1) 

Efektivitas penggu-naan bahan ajar e-book interaktif dalam menumbuhkan kete-

rampilan berpikir kritis siswa (Rosida et al., 2017).  (2) Pengembangan e-book 

interaktif pada materi koloid (Fuady et al., 2017).  (3) Pengembangan e-book inter-

aktif berbasis animasi bagi siswa sekolah menengah kejuruan (Suprapto et al., 

2019). 

 

Selain interaktif, dalam pembelajaran kimia perlu dikaitkan dengan fenomena da-

lam kehidupan sehari-hari.  Menurut (Duschl & Gerald, 2012; Haristy et al., 2013) 

bahwa pembelajaran kimia lebih efektif jika dalam pembelajarannya dikaitkan de-

ngan fenomena kehidupan sehari-hari karena dapat meningkatkan aktivitas dan  

motivasi siswa.  Oleh sebab itu, diperlukan e-book interaktif yang beriorientasi 

everyday life phenomena.  Beberapa penelitian yang telah mengembangkan e-book 

berorientasi everyday life phenomena antara lain: (1) Pengembangan e-book inter-

aktif berbasis fenomena kehidupan sehari-hari tentang pemisahan campuran 

(Jannah et al., 2017).  (2) Pengembangan lembar kerja siswa berorientasi everyday 

life phenomena pada materi sifat koligatif larutan (Kaffah et al., 2018).  (3) 

Pengembangan lembar kerja siswa berbasis everyday life phenomena pada materi 

asam basa (Rhaudah et al., 2019).  Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan 

bahwa orientasi everyday life phenomena dapat melatih siswa untuk mengaplikasi-

kan teori yang telah dipelajarinya dan mengaitkannya dengan fenomena kehidupan 
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sehari-hari serta dapat melatih kemampuan siswa dalam menjelaskan fenomena 

kehidupan sehari-hari berdasarkan konsep yang sedang dipelajari. 

 

Penggunaan e-book interaktif dapat menunjang siswa untuk lebih berperan aktif da-

lam proses pembelajaran kimia khususnya pada pokok bahasan sistem koloid 

(Fuady et al., 2017).  Berdasarkan kurikulum 2013, pada Kompetensi Dasar-3.14 

(KD-3.14) adalah mengelompokkan berbagai tipe sistem koloid, dan menjelaskan 

kegunaan koloid dalam kehidupan berdasarkan sifat-sifatnya.  Kompetensi Dasar-

4.14 (KD-4.14) adalah membuat makanan atau produk lain yang berupa koloid atau 

melibatkan prinsip koloid.  Untuk mencapai kompetensi tersebut maka materi yang 

diajarkan dalam pembelajaran kimia di kelas XI IPA adalah materi sistem koloid 

(Permendikbud, 2016).  Materi sistem koloid adalah materi pembelajaran dalam 

ilmu kimia yang memerlukan pemahaman konseptual, nyata, dan banyak ditemu-

kan dalam kehidupan sehari-hari.  Faktanya sumber belajar yang digunakan untuk 

pembelajaran khususnya pembelajaran daring tidak bersifat interaktif dan tidak ber-

orientasi everyday life phenomena.  Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di tiga 

sekolah yaitu SMAS YP Unila, SMAN 1 Kotabumi dan SMAN 2 Metro dengan 

responden 6 guru mata pelajaran kimia masing-masing 2 guru dari ketiga SMA ter-

sebut, diperoleh informasi sebanyak 66,7% responden guru menggunakan e-book 

yaitu Buku Sekolah Elektronik (BSE), yang tidak bersifat interaktif dan tidak ber-

orientasi everyday life phenomena, namun sudah sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku.  Guru belum mengetahui e-book interaktif berorientasi everyday life phe-

nomena sehingga belum menerapkannya khususnya pada materi sistem koloid dan 

Guru menyatakan perlu adanya pengembangan e-book interaktif berorientasi every-

day life phenomena yang disertai video atau animasi dan gambar yang memuat pe-

ristiwa kehidupan sehari-hari terkait materi pembelajaran sehingga memudahkan 

siswa dalam memahami materi pembelajaran. 

 

Sebanyak 60 responden siswa dari tiga SMA masing-masing 20 siswa tiap sekolah 

diwawancarai, diperoleh informasi sebanyak 8,3% siswa menyatakan bahan ajar 

yang diberikan Guru dapat membantu dalam belajar secara mandiri, sedangkan 

91,7% lainnya tidak terbantu.  Sebanyak 11,6% siswa menyatakan bahan ajar yang 

digunakan cukup menarik dengan bahasa yang mudah dimengerti dan 88,3% lain-
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nya menyatakan bahan ajar yang digunakan kurang menarik dengan bahasa yang 

sulit dimengerti.  Semua siswa menyatakan perlu adanya perbaikan sumber belajar 

yang mereka gunakan dan pengembangan e-book interaktif berorientasi everyday 

life phenomena yang memuat gambar berwarna, video, animasi peristiwa kehidu-

pan sehari-hari terkait materi pembelajaran.  Berdasarkan uraian di atas, maka pe-

neliti perlu mengembangkan e-book interaktif berorientasi everyday life phenomena 

pada materi sistem koloid.  

 

 

B.  Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

 

 1.  Bagaimana karakteristik e-book interaktif berorientasi everyday life phenomena 

pada materi sistem koloid yang dikembangkan? 

 2.  Bagaimana respon guru terhadap e-book interaktif berorientasi everyday life 

phenomena pada materi sistem koloid yang dikembangkan? 

 3.  Bagaimana respon siswa terhadap e-book interaktif berorientasi everyday life 

phenomena pada materi sistem koloid yang dikembangkan? 

4.  Bagaimana kendala yang dihadapi dan faktor pendukung yang membantu dalam 

proses pengembangan e-book interaktif berorientasi everyday life phenomena 

pada materi sistem koloid? 

 

 

C.  Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

 

1.  Mengembangkan e-book interaktif berorientasi everyday life phenomena pada 

materi sistem koloid. 

2.  Mendeskripsikan karakteristik e-book interaktif berorientasi everyday life pheno-

mena pada materi sistem koloid yang dikembangkan. 

3.  Mendeskripsikan respon guru terhadap e-book interaktif berorientasi everyday 

life phenomena pada materi sistem koloid yang dikembangkan. 
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4.  Mendeskripsikan respon siswa terhadap e-book interaktif berorientasi every-

day life phenomena pada materi sistem koloid yang dikembangkan. 

5.  Mendeskripsikan kendala-kendala yang dihadapi dan faktor pendukung yang 

membantu dalam proses pengembangan e-book interaktif berori-entasi everyday 

life phenomena pada materi sistem koloid. 

 

 

D.  Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini menghasilkan produk bahan ajar berupa e-book interaktif berorientasi 

everyday life phenomena pada materi sistem koloid dan memiliki manfaat sebagai 

berikut. 

1.  Manfaat bagi guru 

a.  Sebagai salah satu alternatif bahan ajar yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran interaktif, sehingga menciptakan interaksi antara siswa dengan 

bahan ajar. 

b.  Sebagai referensi mengenai bahan ajar pada materi sistem koloid yang memuat 

fenomena dalam kehidupan sehari-hari. 

2.  Manfaat bagi siswa 

a. Sebagai bahan ajar yang dapat mempermudah siswa dalam mencapai 

kompetensi dasar pada materi sistem koloid. 

b.  Sebagai bahan ajar yang menarik dan inovatif karena dilengkapi dengan gam-

bar, video, soal interaktif dan berorientasi everyday life phenomena yang dapat 

membantu siswa belajar secara mandiri. 

3.  Manfaat bagi sekolah 

a.  Menjadi salah satu bahan ajar yang dapat digunakan secara langsung dalam 

proses pembelajaran kimia. 

b.  Sebagai upaya dalam meningkatkan kualitas bahan ajar pada pembelajaran kimia 

pada materi sistem koloid di sekolah. 
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E.  Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Penelitian dan pengembangan yang digunakan adalah penelitian dan pengemba-

ngan model 4D (define, design, development, disseminate) yang dikemukakan 

oleh Thiagarajan (1974). Namun dalam penelitian ini hanya dilakukan 3 tahap 

saja (define, design, development). 

2.  E-Book yang dikembangkan dalam penelitian ini memuat fitur interaktif seperti 

gambar, video, animasi tentang berbagai fenomena kehidupan sehari-hari ber-

kaitan dengan materi sistem koloid, terdapat kolom komentar dan soal-soal inte-

raktif yang menarik. 

3.  Kompetensi dasar (KD) yang dibahas dalam penelitian ini KD 3.14 mengelom-

pokkan berbagai tipe sistem koloid, dan menjelaskan kegunaan koloid dalam ke-

hidupan berdasarkan sifat-sifat koloid. 

4.  Materi sistem koloid pada e-book interaktif ini terdiri dari konsep koloid, laru-

tan, dan suspensi, jenis-jenis koloid (fase terdispersi, medium pendispersi, con-

toh), penggunaan koloid, dan sifat-sifat koloid. 

5.  Pada pengembangan e-book ini digunakan software Canva dan H5P. 

6.  E-book yang dikembangkan dapat dikatakan layak apabila aspek validasi kese-

suaian isi, konstruksi, keterbacaan serta kemenarikan oleh guru dan validator 

dinyatakan dengan kriteria minimal sedang.  

7. E-book yang dikembangkan terbaca dan mudah dipahami sebagai bahan ajar 

apabila memenuhi kriteria lembar keterbacaan menurut Rankin dan Culhane 

(1969) dengan presentase mulai dari 51%-100%.
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A.  Bahan Ajar 

 

1.  Pengertian bahan ajar 

 

Bahan ajar adalah salah satu komponen sistem pembelajaran yang memegang pe-

ranan penting  dalam  pencapaian  Kompetensi Inti (KI) dan  Kompetensi  Dasar 

(KD).  Depdiknas (2008) menyatakan bahwa bahan ajar adalah segala bentuk ba-

han yang digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar.  Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak 

tertulis.  Sebuah bahan ajar paling tidak mencakup petunjuk belajar (petunjuk sis-

wa/guru), kompetensi yang akan dicapai, konten atau isi materi pembelajaran, in-

formasi pendukung, latihan-latihan, petunjuk kerja, dapat berupa Lembar Kerja 

(LK), evaluasi, dan respon.   Menurut Dick dan Carey (1990), bahan ajar merupa-

kan bahan yang seluruhnya dapat dipelajari sendiri oleh siswa.  Dengan kata lain, 

bahan tersebut dapat  memberikan kesempatan  pada siswa untuk mempelajari 

bahan tersebut tanpa bergantung pada penjelasan guru/dosen.  Selain itu, 

Depdiknas (2008) juga menyatakan tujuan dalam penyusunan bahan ajar: 

a.  Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan mem-

pertimbangkan kebutuhan siswa, yakni bahan ajar yang sesuai dengan karakte-

ristik dan setting atau lingkungan sosial siswa. 

b.  Membantu siswa dalam memperoleh alternatif bahan ajar di samping buku 

 teks yang terkadang sulit diperoleh. 

c.  Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran.
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2.  Metode analisis bahan ajar 

 

Menurut Suhartanto (2008), komponen penilaian bahan ajar diantaranya meliputi 

aspek kelayakan isi, aspek kebahasaan/keterbacaan, aspek penyajian, dan aspek 

kegrafikan. 

a.  aspek kesesuaian isi dengan kurikulum 

Materi pelajaran merupakan bahan pelajaran yang disajikan dalam buku pelajaran. 

Buku pelajaran yang baik memperhatikan relevansi, adekuasi, keakuratan, dan 

proporsionalitas dalam penyajian materinya. 

1) relevansi  

Buku pelajaran yang baik memuat materi yang relevan dengan tuntutan kurikulum 

yang berlaku, relevan dengan kompetensi yang harus dimiliki oleh lulusan tingkat 

pendidikan tertentu, serta relevan dengan tingat perkembangan dan karakteristik 

siswa yang akan menggunakan buku pelajaran tersebut. 

2) adekuasi/kecukupan 

Kecukupan mengandung arti bahwa buku tersebut memuat materi yang mema-

dai dalam rangka mencapai kompetensi yang diharapkan. 

3) keakuratan 

Keakuratan mengandung arti bahwa isi materi yang disajikan dalam buku benar 

secara keilmuan, mutakhir, bermanfaat bagi kehidupan, dan pengemasan materi 

sesuai dengan hakikat pengetahuan. 

4) proporsionalitas 

Proporsionalitas berarti uraian materi buku memenuhi keseimbangan kelengka-

pan, kedalaman, dan keseimbangan antara materi pokok dengan materi pendukung 

(Wibowo, 2005). 

 

b.  Aspek penyajian materi 

Bahan ajar yang baik menyajikan bahan secara lengkap, sistematis, sesuai dengan 

tuntutan pembelajaran yang berpusat pada siswa, dan cara penyajian yang mem-

buat enak dibaca dan dipelajari.  Berikut adalah poin khusus dalam penyajian 

materi: 
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1) penyajian konsep disajikan secara runtun mulai dari yang mudah ke sukar, dari 

yang konkret ke abstrak dan dari yang sederhana ke kompleks, dari yang dikenal 

sampai yang belum dikenal. 

2) terdapat uraian tentang apa yang akan dicapai siswa setelah mempela-jari bab 

tersebut dalam upaya membangkitkan motivasi belajar. 

3) terdapat contoh-contoh soal yang dapat membantu menguatkan pemahaman 

konsep yang ada dalam materi. 

4) soal-soal yang dapat melatih kemampuan memahami dan menerapkan konsep 

yang berkaitan dengan materi dalam bab sebagai umpan balik disajikan pada se-

tiap akhir bab. 

5) penyampaian pesan antar subbab yang berdekatan mencerminkan keruntutan 

dan keterkaitan isi. 

6) pesan atau materi yang disajikan dalam satu bab/subbab/alinea harus mencer-

minkan kesatuan tema (Wibowo, 2005). 

c.  Aspek grafika 

Grafika merupakan bagian dari buku pelajaran yang berkenaan dengan ukuran/ 

format buku, desain bagian kulit, desain bagian isi, kualitas kertas, kualitas ceta-

kan, dan kualitas jilidan (Tim Penyusun, 2007). 

 

d.  Aspek keterbacaan 

Widodo (1993) menyatakan bahwa keterbacaan bahan ajar berkaitan dengan tiga 

hal, yaitu kemudahan, kemenarikan, dan keterpahaman yang dijelaskan sebagai 

berikut: 

1) kemudahan membaca berhubungan dengan bentuk tulisan, yaitu tata huruf 

(tipografi) seperti huruf besar, lebar spasi, serta kejelasan tulisan (bentuk dan 

ukuran tulisan); 

2) kemenarikan berhubungan dengan minat pembaca, kepadatan ide pada bacaan, 

dan keindahan gaya tulisan yang berkaitan dengan aspek penyajian materi; 

3) keterpahaman berhubungan dengan karakteristik kata dan kalimat, seperti 

panjang- pendeknya, bangun kalimat, dan susunan paragraf. 
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B.  E-book 

 

1.  Pengertian e-book  

 

E-book merupakan buku berbentuk elektronik berisikan informasi yang dapat ber-

wujud teks dan gambar (Eskawati, 2012), selanjutnya Haris dalam Wijayanti (2015) 

mengemukakan bahwa e-book atau electronic book, dalam Bahasa Indonesia dike-

nal sebagai buku elektronik atau buku digital adalah versi elektronik dari buku.  

Jika buku pada umumnya terdiri dari kumpulan kertas yang dapat berisikan teks 

atau gambar, maka e-book berisikan informasi digital yang juga dapat berwujud 

teks atau gambar.  Ribuan buku telah diubah menjadi format digital, buku langka 

dan klasik telah berubah format dari kumpulan kertas dan cetakan menjadi format 

digital yang dapat diakses di mana saja dan kapan saja dengan menggunakan pe-

rangkat elektronik. 

 

Dalam proses pembuatannya, e-book tetap harus memenuhi syarat pembuatan mo-

dul/buku ajar yaitu sesuai ketentuan Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). 

Syarat tersebut meliputi tiga kriteria, yaitun kriteria kelayakan isi, kebahasaan dan 

penyajian (Tim BSNP, 2006).  Dalam pengembangannya e-book telah banyak peru-

bahan menjadi lebih interaktif, yang kemudian disebut e-book interaktif.  Dengan 

menggunakan media interaktif seperti e-book memungkinkan kegiatan pembelaja-

ran berpusat pada siswa dan memberikan interaksi antara siswa dengan e-book 

(Zhang, 2005). 

 

2.  Manfaat e-book 

 

Keuntungan dan manfaat menulis, membuat dan mempublikasikan e-book menurut 

Haris dalam Wijayanti (2015) di antaranya adalah: 

a.   ukuran fisik kecil, e-book memiliki format digital, dapat disimpan dalam pe-

nyimpanan data (Harddisk, CD, USB) dalam format yang kompak 

b.     mudah dibawa, baik melalui cakram DVD,USB dan Penyimpanan lainnya. 

c.  tidak lapuk, e-book tidak akan menjadi lapuk seperti layaknya buku biasa.  

d.     mudah diproses, isi dari e-book dapat dilacak atau dijelajahi dengan mudah dan 

cepat. 

e.  mudah digandakan, penggandaan atau copying e-book sangat mudah dan murah.  
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f.  mudah dalam pendistribusian, pendistribusian dapat menggunakan media seperti 

internet.   

g.      interaktif, dalam e-book dapat ditampilkan ilustrasi multimedia, misalnya dengan 

animasi untuk menunjukkan poin yang ingin dibicarakan; 

h.      mendukung penghijauan, menurut Fuady (2017) dalam buku yang berjudul 

“How to Go Green Books” karya Cindy Katz dan Jennifer Wilkov jika suatu 

penerbit menjual 1 juta copy buku dengan masing-masing 250 lembar halaman 

per copynya untuk satu judul buku, maka hal itu berarti diperlukan sebanyak 

12.000 pohon untuk memproduksi 1 buku saja.  Coba dengan sebuah e-book, 

bakal tidak ada pohon yang ditebang. 

 

 

C.  E-book Interaktif 

 

E-book interaktif merupakan buku digital yang penggunanya dapat berinteraksi dan 

berkomunikasi secara timbal balik (Bozkurt dan Mujgan, 2015).  Ebied dan 

Rahman (2015) menyatakan bahwa siswa yang belajar menggunakan e-book inte-

raktif, dapat meningkatkan motivasi belajar dan mengembangkan prestasi akade-

miknya dibandingkan siswa yang belajar menggunakan buku teks.  Menurut 

Sanjaya (2009), prinsip interaktif mengandung makna bahwa mengajar bukan ha-

nya sekedar menyampaikan pengetahuan dari guru ke siswa saja akan tetapi menga-

jar dianggap sebagai proses memanfaatkan lingkungan sekitar agar dapat merang-

sang siswa untuk belajar.  E-book dikatakan interaktif apabila terjadi bentuk komu-

nikasi dua arah yang berlangsung antara e-book dan pembaca.  E-book yang bersifat 

interaktif memiliki beberapa peran penting, salah satunya meningkatkan keaktifan 

siswa (Abiwara, 2014).   

 

E-book interaktif berisi jaringan unit informasi digital yang terdiri dari teks, grafik, 

video, animasi atau suara dan soal-soal yang semuanya dikemas dalam bentuk vi-

sualisasi animasi flash yang dipadukan dalam satu program dan dilengkapi dengan 

warna, suara dan musik (Djan, 2003).  E-book interaktif adalah e-book yang mam-

pu menyampaikan informasi yang interaktif bagi pembacanya.  Dalam e-book dapat 

ditampilkan ilustrasi multimedia, misalnya dengan animasi untuk menunjukkan 

poin yang ingin dibicarakan (Haris, 2011). 
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D.  Orientasi Everyday Life Phenomena 

Orientasi Everyday Life Phenomena merupakan strategi penciptaan lingkungan 

belajar yang mendorong siswa mengkonstruk pengetahuan dan keterampilan me-

lalui pengamatan langsung.  Fenomena yang dimaksud dalam hal ini adalah gejala 

atau peristiwa yang dijumpai siswa dalam kesehariannya, baik yang terjadi di alam 

maupun yang terjadi pada alat-alat teknologi.   Menurut Gagne dalam Islakhiyah, et 

al. (2016) siswa menemukan masalah berkaitan dengan fenomena dan mengguna-

kan pengetahuan yang mereka miliki untuk menyelesaikannya sehingga pembela-

jaran menjadi lebih bermakna.  Hal ini didukung oleh hasil penelitian Hotang, et al.                                

(2010) yang menyatakan bahwa pembelajaran berorientasi fenomena memberikan 

peluang dan kesempatan siswa untuk belajar mandiri dan saling bertukar pikiran 

dengan temannya dalam mengamati setiap fenomena yang terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

Pada pembelajaran berorientasi fenomena dalam kehidupan sehari-hari, siswa di-

tuntut untuk berpikir tentang konsep IPA yang terkandung dalam fenomena terse-

but.  Menurut Islakhiyah, et al. (2016) dalam Rhaudah, et al. (2019) pembelajaran 

berorientasi fenomena terdiri atas beberapa tahapan, yaitu: 

a. mengamati fenomena.  Kegiatan mengamati fenomena bertujuan untuk mening-

katkan keingintahuan siswa dan mempermudah siswa memahami konsep 

abstrak.   

b. menyusun penjelasan/kesimpulan sementara, menyusun penjelasan/ kesimpulan 

sementara dimaksudkan agar siswa mampu mengaitkan konsep yang dipelajari 

dengan pengetahuan awal.   

c. melakukan percobaan.  Percobaan dilakukan untuk menyelidiki fenomena dan 

menyusun kesimpulan berdasarkan temuan yang diperoleh dari percobaan.  Me-

lalui percobaan, siswa memperoleh pengalaman langsung dan bekerja sama 

untuk menyelidiki kebenaran dari penjelasan yang mereka susun. 

d. menyusun penjelasan/kesimpulan akhir, penyusunan kesimpulan diawali dengan 

mencari dan mengevaluasi bukti empiris sehingga diperoleh kesimpulan yang 

valid.  Kegiatan ini bertujuan untuk mencocokkan penjelasan awal dan bukti 

yang diperoleh dari percobaan. 
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e. memberikan alasan, kegiatan ini dilakukan untuk melatih siswa berargumen agar 

siswa menalar secara eksplisit. Siswa belajar untuk mengkritik dan mengevalu-

asi hasil temuan mereka dalam memperoleh informasi sesuai kebenaran ilmiah.  

Menurut Pritasari, et al. (2016), argumentasi melatih siswa dalam menggunakan 

kemampuan berpikirnya. Deane dan Song (2014) juga menyatakan bahwa argu-

mentasi memainkan peran penting dalam mengembangkan pola berpikir kritis 

dan menambah pemahaman yang mendalam terhadap suatu gagasan maupun 

ide. 

 

Setiap materi pelajaran kimia yang dipelajari oleh siswa harus dikaitkan dengan 

eksistensi kimia dalam kehidupan sehari-hari yang telah diidentifikasi pada awal 

pengenalan pelajaran kimia.  Hal tersebut dapat menguatkan minat siswa untuk 

mempelajari kimia secara berkelanjutan.  

 

 

E.  Software Canva dan H5P 

 

Canva adalah aplikasi atau platform yang digunakan untuk membuat desain grafis 

berupa poster, dokumen, dan konten visual lainnya.  Canva merupakan platform 

pembuatan desain grafis dan konten visual publikasi yang lebih mudah dan cepat 

daripada software grafis lainnya.  Canva memberikan fitur yang menarik untuk 

konten visual yang ingin dibuat oleh pengguna, sehingga pengguna dapat berkreasi 

sekreatif mungkin.  Fitur utama dan terbaik dari Canva adalah templatenya.  Jum-

lahnya pun sangat banyak, diketahui total template siap pakai untuk berbagai kebu-

tuhan pada aplikasi ini lebih dari 750 ribu.  Bahkan hampir setiap harinya ada tem-

plate baru untuk kategori tertentu.  Selain template, terdapat unsur desain dengan 

ilustrasi dan icon dari berbagai jenis tema.  Termasuk di dalamnya terdapat ilustrasi 

3D atau ilustrasi animasi seperti GIF.  

 

Selain untuk membuat dan mengedit desain grafis, canva juga bisa mengimport file 

PDF lalu dijadikan tampilan desain online.  File PDF tersebut dapat diedit pada 

bagian-bagian tertentu atau secara keseluruhan secara instan menggunakan fitur-

fitur yang dibutuhkan.  Setelah selesai mengedit, dokumen tersebut bisa langsung 

didownload ke dalam format SVG, PPT, atau PDF.  Canva memungkinkan setiap 
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orang untuk berkreasi dengan efek interaktif seperti menambahkan multimedia 

berupa video, animasi, gambar, hyperlink, youtube, dan lain sebagainya sehingga e-

book yang dihasilkan dapat memudahkan siswa dalam memahami materi ketika 

belajar secara mandiri.  Keunggulannya, aplikasi ini mudah dioperasikan pada 

smartphone, laptop dan mobile device lainnya.  Tampilan aplikasi Canva da-pat 

dilihat pada Gamber 1 berikut.  

 

Gambar 1.  Tampilan aplikasi Canva  

  

Pada tampilan Canva, terdapat pilihan desain yang akan dibuat.  Pada pembuatan e-

book interaktif, desain yang dapat dipilih adalah dokumen.  Berikut tampilan hala-

man kerja pembuatan dokumen pada Canva dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2.  Tampilan halaman kerja pembuatan dokumen pada Canva 
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Pada tampilan halaman kerja pembuatan dokumen terdapat menu template, elemen, 

teks, penambahan logo, unggahan file, gambar, video, audio dan gif yang berupa 

link google drive,instagram, facebook yang dapat membuat tampilan e-book men-

jadi lebih menarik dan interaktif.  E-book yang dibuat dapat dibuka dalam bentuk 

halaman PDF, dalam tiap halamannya disisipi animasi yang mendukung materi 

pembelajaran, serta video.  Aplikasi canva membutuhkan koneksi internet yang 

stabil, jika tidak maka aplikasi ini tidak dapat digunakan atau tidak berfungsi se-

lama proses desain di laptop, smartphone atau mobile device lainnya. 

 

Selain menggunakan aplikasi Canva, digunakan alat bantu yaitu platform H5P 

yang dapat membuat e-book menjadi lebih menarik dan interaktif. H5P adalah 

framework web berbasis HTML 5 yang menyediakan akses untuk berbagai konten 

interaktif, seperti presentasi, video interaktif, memory game, kuis, pilihan ganda, 

drag and drop dan lain-lain. H5P merupakan framework gratis, opensource/sumber 

terbuka, dan responsive.  H5P dapat dipadukan dengan video untuk menyediakan 

video interaktif, yaitu video dari youtube atau sumber lain yang dipadukan dengan 

pertanyaan atau aktivitas lain yang harus dikerjakan oleh siswa.  Tampilan menu 

konten interaktif pada H5P dapat dilihat pada Gambar 3 berikut. 

 

 

Gambar 3.  Tampilan menu konten interaktif pada H5P 
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H5P digunakan dalam pembuatan kolom identifikasi pada e-book interaktif.  

Kolom identifikasi dapat dibuat menggunakan salah satu konten yang tersedia. 

Banyaknya tipe konten yang dimiliki H5P membuat platform ini populer untuk 

membuat konten e-learning.  Konten H5P dapat dibuat tanpa perangkat lunak tam-

bahan dan hanya perlu menggunakan browser.  H5P adalah alat teknologi terbuka 

yang benar-benar gratis dan mudah diintegrasikan salah satunya dapat diintegrasi 

pada Canva.  Kelemahannya, dibutuhkan koneksi internet yang stabil agar lancar 

ketika mengaksesnya. 

 

 

F.  Struktur Makro 

 

Menurut van Dijk (dalam Eriyanto, 2001), struktur makro merupakan makna global 

atau umum dari suatu teks yang dapat dipahami dengan melihat topik dari suatu 

teks.  Struktur makro merupakan makna global atau umum dari suatu teks yang 

dipahami dengan melihat topik teks tersebut.  Struktur makro merupakan keselu-

ruhan organisasi proporsi.  Organisasi proporsi yang dihasilkan merupakan jaringan 

kerja tema (representasi subjek) yang berhubungan secara ordinat (hubungan ke 

atas), sub ordinat (hubungn ke bawah), dan koordinat (hubungan mendatar).  Struk-

tur makro dialurkan menurut dimensi progresi dan elaborasi.  Dimensi vertikal (di-

mensi progresi) menyangkut tindakan makro yg diterapkan dalam rangka mewu-

judkan tujuan dari suatu wacana.  Dimensi horizontal (dimensi elaborasi) menyang-

kut tindakan makro menurut organisasi tema.  Hubungan antar tindakan makro di 

dalam dimensi progresi merumuskan struktur wacana.  Hubungan antar tindakan 

makro di dalam dimensi elaborasi menentukan struktur materi-subjek yang diben-

tuk dalam wacana.  Bila digambarkan struktur makro seperti pada Gambar 4 

berikut ini. 
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Gambar 4. Struktur Makro 

Sumber: Eriyanto (2001) 

 

Pada pengembangan e-book beroerientasi everyday life phenomena pada materi 

sistem koloid, dapat digambarkan struktur makro seperti pada Gambar 5 berikut ini. 
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Gambar 5. Struktur Makro Sistem Koloid 

(Sumber: Diadaptasi dari Eriyanto, 2001) 
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G.  Penelitian Relevan 

 

Adapun penelitian relevan dengan penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada 

Tabel 1 di bawah ini. 

 

Tabel 1. Penelitian relevan 

No 
Penulis/Judul/Nama 

Jurnal/Tahun/Vol./No. 
Hasil 

1 

Rosida, R., Fadiawati. N., & Jalmo. 

T/Efektivitas Penggunaan Bahan Ajar E-Book 

Interaktif Dalam Menumbuhkan Keterampilan 

Berpikir Kritis Siswa/Jurnal Pembelajaran 

Fisika/2017/5/1 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan e-book interaktif cukup 

efektif menumbuhkan keterampilan 

berpikir kritis siswa. 

2.  

 Jannah, N., Fadiawati, N., & Tania, 

L/Pengembangan E-Book Interaktif Berbasis 

Fenomena Kehidupan Sehari-hari Tentang 

Pemisahan Campuran/Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran Kimia/2017/6/1 

 

Hasil penelitian berupa e-book interaktif 

dengan karakteristik: struktur hampir sama 

dengan buku teks, bisa dibaca tanpa 

koneksi internet, berbasis fenomena 

kehidupan sehari-hari, dan dilengkapi 

tayangan video. 

3 Fuady, A., Kadaritna. N., & Rudibyani, R. 

B/Pengembangan E-book Interaktif pada 

Materi Koloid/Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran Kimia/2017/6/2 

 

Hasil penelitian menghasilkan e-book 

interaktif yang layak digunakan pada 

pembelajaran kimia pada materi koloid.  

4 Andani. T., D. & Yulian. M/ Pengembangan 

Bahan Ajar Electronic Book Menggunakan 

Software Kvisoft Flipbook Pada Materi 

Hukum Dasar Kimia di SMA Negeri 1 Panton 

Reu Aceh Barat/Jurnal IPA dan Pembelajaran 

IPA/2018/2/2 

 

Hasil Penelitian menghasilkan electronic 

book pada materi hukum dasar kimia 

layak untuk digunakan sebagai bahan ajar 

di SMA Negeri 1 Panton Reu Aceh Barat. 

5 Kaffah, S., Setyarini, M., & Fadiawati, 

N./Pengembangan Lembar Kerja Siswa 

Berorientasi Everyday Life Phenomena Pada 

Materi Sifat Koligatif Larutan. Jurnal 

Pendidikan dan Pembelajaran Kimia/2018/ 

7/3 

 

Hasil penelitian menghasilkan LKS 

berbasis everyday life phenomena yang 

layak digunakan sebagai salah satu media 

pembelajaran di sekolah khususnya pada 

materi sifat koligatif larutan. 

6 Yulianti, E. N. Rd., Permanasari, A., & 

Heliawati, L/Pemanfaatan E-Book Konsep 

Asam Basa Dalam Pembelajaran Kimia Untuk 

Meningkatkan Literasi Kimia Siswa SMA 

Kelas XI/Journal of Science Education and 

Practice/2019/3/1 

 

Hasil penelitian menghasilkan 

penggunaan e-book asam basa dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan hasil 

literasi kimia siswa. 

7 Rhaudah, A. N., Setyarini, M., & Fadiawati, 

N/Pengembangan Lembar Kerja Siswa 

Berbasis Everyday Life Phenomena Pada 

Materi  Asam Basa/Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran Kimia/2019/8/1 

 

Hasil penelitian menghasilkan LKS 

berbasis everyday life phenomena yang 

layak digunakan sebagai salah satu media 

pembelajaran di sekolah pada materi asam 

basa.  
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III.  METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A.  Metode Penelitian 

 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian dan 

pengembangan atau Research and Development.  Pada metode penelitian dan 

pengembangan terdapat beberapa jenis model.  Model yang digunakan adalah 

pengembangan model 4-D.  Model pengembangan 4-D (Four D) merupakan model 

pengembangan perangkat pembelajaran.  Model ini dikembangkan oleh 

Thiagarajan et al. (1974).  Model pengembangan 4D terdiri atas 4 tahap utama 

yaitu: Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop (Pengembangan) dan 

Disseminate (Penyebaran).  

 

Bila digambarkan tahapan pengembangan perangkat pembelajaran dengan model 

4D adalah seperti pada Gambar 6 di bawah ini. 

 

 

 

 

Gambar 6. Tahapan Pengembangan Perangkat Pembelajaran model 4D 

 

Pada pengembangan e-book interaktif berorientasi everyday life phenomena pada 

materi sistem koloid hanya melakukan 3 tahap saja yaitu, define, design dan 

develop. 

 

 

B. Alur Penelitian 

 

Adapun alur penelitian dan pengembangan dapat dilihat pada Gambar 5 berikut

Define 

(Pendefinisian) 
Design 

(Perancangan) 

Disseminate 

(Penyebaran) 

Develop 

(Pengembangan) 
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Gambar 7. Prosedur Pengembangan E-Book Berorientasi Everyday Life Phenomena    

pada Materi Sistem Koloid  
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1. Tahap Define 

Menurut Thiagarajan et al. (1974) tahap ini bertujuan untuk menetapkan dan men-

definisikan persyaratan instruksional.  Tahap ini berguna untuk menetapkan dan 

mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan di dalam proses pembelajaran serta mengum-

pulkan berbagai informasi yang berkaitan dengan produk yang akan dikembangkan. 

Dalam tahap ini dibagi menjadi beberapa langkah yaitu: 

 

a. analisis awal  

Analisis awal bertujuan untuk menemukan dan menetapkan masalah dasar yang 

dihadapi sebelum perancangan produk dibuat.  Penelitian ini dilakukan dengan 

mengidentifikasi terkait bahan ajar dan mencari permasalahan yang dapat diang-

kat menjadi dasar dalam pengembangan bahan ajar.  Pada tahap ini, dilakukan 

analisis dengan cara pengisian angket melalui google form terhadap tiga guru 

mata pelajaran kimia dari tiga SMA untuk mengetahui terkait bahan ajar yang 

digunakan di sekolah, kelebihan dan kekurangan bahan ajar yang digunakan ser-

ta untuk mengetahui sejauh mana guru mengetahui tentang e-book interaktif 

berorientasi everyday life phenomena juga harapan guru terhadap e-book yang 

dikembangkan sebagai bahan ajar untuk siswa.  

 

b. analisis siswa  

Analisis siswa bertujuan untuk mengetahui karakteristik siswa dan memperoleh 

informasi terkait pemilihan dan penggunaan bahan ajar dari pandangan siswa.  

Analisis siswa dilakukan pengisian angket terhadap 20 siswa masing-masing da-

ri tiga SMA yang berbeda yaitu SMAS YP Unila, SMAN 2 Metro dan SMAN 3 

Kotabumi.  Angket yang diberikan kepada siswa berisikan pertanyaan terkait 

penggunaan bahan ajar, kelebihan dan kekurangan bahan ajar yang mereka gu-

nakan, kesulitan siswa dalam memahami materi sistem koloid menggunakan ba-

han ajar yang mereka gunakan saat ini dan harapan siswa terhadap e-book yang 

dikembangkan sebagai bahan ajar.  

 

c. analisis tugas  

Analisis tugas bertujuan untuk mengidentifikasi tugas-tugas yang pernah dilaku-

kan oleh siswa. Pada tahap ini dilakukan analisis tugas-tugas terkait proses 
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mengamati fenomena dalam kehidupan sehari-hari dan mengaitkannya dengan 

materi yang dipelajari serta pokok materi sistem koloid yang harus dikuasai 

siswa agar siswa dapat mencapai kompetensi minimal.   

 

d. analisis konsep  

Analisis konsep dilakukan untuk mengidentifikasi konsep pokok yang akan 

diajarkan, menghubungkan antara konsep yang satu dengan konsep lain yang 

berhubungan, dan merinci konsep-konsep individu ke dalam hal yang kritis dan 

yang tidak relevan.  Analisis konsep bertujuan untuk menentukan isi materi dan 

mengidentifikasi kemungkinan contoh dan bukan contoh pada e-book interaktif 

berorientasi everyday life phenomena yang dikembangkan.   

 

e. perumusan tujuan pembelajaran  

Perumusan tujuan pembelajaran bertujuan untuk merangkum hasil dari analisis 

tugas dan analisis konsep.  Hasil dari rangkuman ini digunakan untuk menentu-

kan perubahan tingkah laku yang diharapkan saat menggunakan bahan ajar yang 

akan dikembangkan dan menentukan tujuan pembelajaran.  Perumusan tujuan 

pembelajaran berguna untuk membatasi sejauh mana pengembangan e-book te-

lah dilakukan, selain itu berguna sebagai rambu-rambu agar dalam penelitian ti-

dak menyimpang dari tujuan awal pada saat mengembangkan e-book.  Dengan 

adanya perumusan tujuan pembelajaran, membantu peneliti untuk dapat menge-

tahui bagaimana e-book interaktif dikemas, dan apa saja yang ditampilkan di 

dalam e-book interaktif yang dikembangkan.  

 

2. Tahap Design 

Setelah mendapatkan data yang diperlukan ditahap define, selanjutnya dilakukan 

tahap design.  Tahap ini bertujuan untuk merancang produk awal. Tahap ini 

meliputi: 

 

a. penentuan kriteria produk 

Kriteria produk ditentukan berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada tahap 

define.  Penentuan kriteria produk dilakukan agar produk yang dikembangkan 

berbeda dengan produk yang sudah ada. Pada tahap ini peneliti menentukan for-

mat output produk dan orientasi produk yang dikembangkan.  
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b. rancangan awal  

Rancangan awal yang dimaksud adalah rancangan produk (draft I) berupa e-

book dan instrumen pengumpulan data. Kompetensi dasar pada e-book ini ada-

lah KD 3.14 mengelompokkan berbagai tipe sistem koloid, dan menjelaskan 

kegunaan koloid dalam kehidupan berdasarkan sifat-sifat.  E-book yang telah 

dikembangkan memuat komponen yang terdiri dari bagian pendahuluan, bagian 

isi, dan bagian penutup.  

 

Bagian pendahuluan berisi cover dengan fitur gambarnya dan komposisi warna 

yang menarik, kata pengantar, daftar isi, lembar KI-KD, indikator pencapaian, 

tujuan pembelajaran, serta petunjuk penggunaan e-book.  Bagian isi e-book beri-

si materi sistem koloid yang dikemas dalam unit-unit kecil/bagian bab belajar 

tertentu yang telah sesuai dengan struktur makro.  Materi pembelajaran diawali 

dengan berbagai fenomena kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan materi 

yang akan dipelajari.  Penyajian fenomena dalam kehidupan sehari-hari kepada 

siswa ditayangkan melalui video atau animasi.  Bagian penutup berisi glosarium, 

daftar pustaka dan cover belakang di mana cover tersebut berisi uraian singkat 

materi dan identitas penulis.  Desain awal yang telah dibuat oleh peneliti kemu-

dian diberi masukan oleh dosen pembimbing.  Masukan dari dosen pembimbing 

digunakan untuk memperbaiki pengembangan e-book interaktif berorientasi 

everyday life phenomena pada materi sistem koloid sebelum dilakukan produksi.  

Kemudian melakukan revisi setelah mendapatkan saran perbaikan pengemba-

ngan e-book interaktif berorientasi everyday life phenomena pada materi sistem 

koloid dari dosen pembimbing dan nantinya rancangan ini dilakukan tahap vali-

dasi.  Rancangan ini berupa draft I dari pengembangan e-book interaktif berori-

entasi everyday life phenomena pada materi sistem koloid. 

 

Pada tahap ini juga dilakukan penyusunan instrumen pengumpulan data yang 

digunakan pada tahap develop.  Instrumen ini berupa angket dan lembar keter-

bacaan. Instrument tersebut digunakan untuk mendapatkan data berupa validasi 

ahli, respon guru dan repson siswa. 
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3. Tahap Develop 

Tahap ini bertujuan untuk memperbaiki bahan ajar yang telah dirancang pada tahap 

design berdasarkan masukan dari para dosen ahli dan data hasil uji coba terbatas 

serta mendapatkan validasi dari validator. 

 

a. validasi ahli 

  

Validasi dilakukan oleh tiga validator ahli dibidang Pendidikan Kimia Universitas 

Lampung.  Validasi ahli ini berfungsi untuk memvalidasi konten materi.  Aspek 

yang dinilai pada tahap ini adalah aspek kesesuaian isi, konstruksi, kemenarikan 

dan keterbacaan.  Hasil dari validasi ini digunakan sebagai bahan perbaikan untuk 

kesempurnaan e-book interaktif berorientasi everyday life phenomena pada materi 

sistem koloid yang dikembangkan.  Setelah draft I divalidasi dan direvisi, maka 

dihasilkan draft II.  Draft II selanjutnya akan diujikan kepada guru dan siswa 

sebagai uji coba terbatas. 

 

b. uji coba terbatas  

Setelah dilakukan revisi kemudian dilakukan uji coba terbatas.  Uji coba terbatas 

dilakukan dengan penyebaran angket respon guru dan siswa beserta produk hasil 

revisi.  Angket yang diberikan kepada guru terdiri dari empat aspek yaitu aspek 

kesesuaian isi, konstruksi, kemenarikan dan keterbacaan.  Angket yang diberikan 

kepada siswa terdiri dari aspek kemenarikan dan aspek keterbacaan berupa lembar 

keterbacaan.  Kemudian dilakukan revisi berdasarkan hasil angket respon guru dan 

siswa. Hasil yang diperoleh dari tahap ini berupa e-book interaktif berorientasi 

everyday life phenomena pada materi sistem koloid yang telah direvisi.  Selanjut-

nya produk hasil revisi disebut produk akhir yang merupakan produk pengemba-

ngan e-book interaktif berorientasi everyday life phenomena pada materi sistem 

koloid.  

 

 

C.  Sumber Data  

 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari beberapa tahap, yaitu define dan 

develop.  Sumber data pada tahap define berasal dari 3 guru mata pelajaran kimia 
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masing-masing 1 guru dari ketiga SMA yang berbeda serta 60 siswa kelas XI IPA 

masing-masing 20 siswa.dari ketiga SMA yang berbeda yaitu SMAS YP Unila, 

SMAN 1 Kotabumi dan SMAN 2 Metro.  Pada tahap develop, sumber data berasal 

dari 3 orang ahli bidang Pendidikan Kimia FKIP Universitas Lampung, 3 orang 

guru kimia dan 30 orang siswa kelas XI IPA dari SMAN 14 Bandar Lampung, 

SMAS YP Unila dan SMAQ Darul Fattah.  

 

 

D.  Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah pengisian ang-

ket dan lembar keterbacaan.  Pengumpulan data dilakukan pada tahap define dan 

develop.  Pada tahap define dilakukan pengisian angket melalui google form oleh 

guru kimia dan siswa kelas XI IPA dari SMAS YP Unila, SMAN 1 Kotabumi dan 

SMAN 2 Metro.  Pengumpulan data pada tahap ini dilakukan untuk mendapatkan 

informasi terkait penggunaan e-book interaktif di sekolah.  Pada tahap develop, data 

diperoleh dari hasil validasi ahli dan uji coba terbatas.  Pada tahap validasi ahli, ter-

dapat empat angket yang terdiri dari aspek kesesuaian isi, konstruksi, kemenarikan 

dan keterbacaan.  Keempat angket yang sama diberikan juga kepada guru dan siswa 

kelas XI IPA dari SMAN 14 Bandar Lampung, SMAS YP Unila dan SMAQ Darul 

Fattah pada tahap uji coba terbatas.  Pada siswa, angket yang diberikan hanya ter-

diri dari dua aspek saja yaitu aspek kemenarikan dan lembar keterbacaan.  Pengum-

pulan pada tahap ini dilakukan untuk mendapatkan data hasil validasi ahli, respon 

guru dan siswa.  

 

 

E.  Instrumen Penelitian 

 

Adapun penjelasan instrumen-instrumen yang digunakan dalam penelitian ini. 

yaitu: 

 

1. Instrumen pada tahap define 

Pada tahap define, instrumen yang digunakan adalah pengisian angket.  Penjelasan 

dari instrumen tersebut adalah sebagai berikut. 
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a.  pengisian angket 

Angket analisis pengembangan e-book interaktif berorientasi everyday life phe-

nomena pada materi sistem koloid terhadap guru dan siswa diberikan dalam bentuk 

google form.  Angket yang diberikan kepada siswa berisi 15 pertanyaan yang digu-

nakan untuk mengetahui karateristik siswa dan fakta-takta di lapangan.  Seperti 

penggunaan e-book dan bahan ajar lainnya dalam proses pembelajaran kimia di ke-

las, kesulitan siswa dalam memahami materi sistem koloid menggunakan bahan 

ajar yang mereka pakai dan harapan siswa terhadap e-book yang telah dikembang-

kan sebagai bahan ajar. 

 

Angket kebutuhan pengembangan e-book interaktif berorientasi everyday life phe-

nomena pada materi sistem koloid terhadap guru terdiri atas 16 pertanyaan yang di-

gunakan untuk memperoleh fakta-fakta di lapangan, seperti cara metode mengajar 

guru di kelas, penggunaan e-book dan bahan ajar lainnya dalam proses pembelaja-

ran, pengetahuan guru tentang e-book interaktif berorientasi everyday life pheno-

mena, harapan guru terhadap e-book yang telah dikembangkan sebagai bahan ajar 

untuk siswa. 

 

2.  Instrumen pada tahap develop 

Instrumen yang digunakan pada tahap develop, yaitu sebagai berikut: 

a.   validasi ahli dan respon guru 

Instrumen yang digunakan untuk mendapatkan data validasi ahli dan respon guru  

pada penelitian ini berupa pengisian angket.  Kevalidan e-book yang dikembangkan 

berdasarkan empat aspek, yaitu aspek kesesuaian isi, konstruksi, kemenarikan dan 

keterbacaan.  Angket yang disusun merupakan jenis angket jawaban tertutup de-

ngan alternatif pilihan jawaban sangat setuju(SS) dengan skor 5, setuju(S) dengan 

skor 4, kurang setuju(K) dengan skor 3, tidak setuju(TS) dengan skor 2 dan sangat 

tidak setuju(STT) dengan skor 1.  Selain itu, dilengkai dengan kolom tanggapan 

atau masukan untuk memberi ruang pada validator dan guru dalam memberikan 

pendapat.  Cara memberikan jawaban atau respon terhadap keempat aspek, yaitu 

dengan membaca pernyataan pada angket, memeriksa e-book yang dikembangkan 

dan memberikan tanda check list (√) pada kolom pilihan jawaban yang tersedia dan 

menuliskan pendapat pada kolom tanggapan/masukan apabila ada.  Adapun 
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penjelasan tentang angket kesesuaian isi, konstruksi, kemenarikan dan keterbacaan, 

yaitu sebagai berikut: 

1)  angket kesesuaian isi 

Angket kesesuaian isi disusun untuk mengetahui kesesuaian isi e-book interaktif 

yang dikembangkan dengan KI dan KD, indikator, materi dan kesesuaian urutan 

materi dengan indikator, serta kesesuaian materi dengan fenomena kehidupan 

sehari-hari yang disajikan.  Angket ini berisi 14 pernyataan.  Pernyataan ini digu-

nakan sebagai indikator penilaian terhadap aspek kesesuaian isi e-book yang 

dikembangkan.  Adapun indikator penilaian untuk aspek kesesuaian isi sebagai 

berikut: 

a) kesesuaian KI dan KD dengan kurikulum 

b) kesesuaian indikator dengan KD 

c) indikator yang dirumuskan jelas dan dapat diukur 

d) kesesuaian materi dengan indikator 

e) kesesuaian instruksi dan pertanyaan pada materi dengan indikator 

f) materi sudah menyajikan mulai dari fakta, konsep, prinsip dan teori 

g) kesesuaian materi dengan struktur makro 

h) setiap awal submateri telah disajikan fenomena kehidupan sehari-hari 

i) fenomena dapat mendorong peserta didik mengajukan pertanyaan  

j) info kimia yang disajikan relevan dengan materi 

k) kelengkaan submateri pengertian sistem koloid 

l) kelengkapan submateri jenis-jenis koloid 

m) kelengkapan submateri sifat-sifat koloid 

n) kelengkapan submateri pembuatan koloid 

 

2)  angket konstruksi 

Angket konstruksi disusun untuk mengetahui apakah e-book interaktif yang dikem-

bangkan sesuai dengan format dan sistematika e-book yang ideal dan sesuai dengan 

orientasi everyday life phenomena.  Angket ini berisi 16 pertanyaan. Adapun peni-

laian untuk aspek konstruksi sebagai berikut: 

a) kesesuaian cover depan dengan materi 

b) terdapat kata pengantar 

c) terdapat daftar isi 



29 
 

 

d) karakteristik e-book interaktif sudah menunjukkan kekhasan e-book interaktif 

yaitu berorientasi everyday life phenomena 

e) kejelasan deksripsi, manfaat dan petunjuk penggunaan  

f) terdapat lembar KD dan indikator 

g) terdapat peta konsep  

h) terdapat sub atau unit-unit kecil kegiatan belajar pada tiap materi 

i) kesesuaian urutan submateri dengan panduan penyusunan bahan ajar 

j) kelengkapan fenomena kehidupan sehari-hari disetiap awal materi 

k) kelengkapan materi, kolom identifikasi dan info kimia 

l) kelengkapan uji kompetensi 

m) sudah memberi kesempatan berinteraksi dua arah 

n) terdapat daftar Pustaka 

o) terdapat glosarium 

p) terdapat cover belakang 

 

3) angket keterbacaan 

Angket keterbacaan disusun untuk mengetahui kalimat dan penyusunan paragraf 

wacana pada e-book sudah sesuai dengan kaidah paragraf yang baik (kaidah pa-

ragraf yang baik meliputi kesatuan, kepaduan, kelengkapan, keruntutan, dan kon-

sisten) dan mudah untuk dipahami.  Angket keterbacaan berisikan 4 pertanyaan 

untuk menentukan ide pokok dari 7 paragraf yang terdapat pada e-book yang 

dikembangkan.  Adapun indikator penilaian untuk aspek keterbacaan sebagai 

berikut: 

a) kesesuaian ide pokok dengan deksripsi paragraf 

b) penggunaan ejaan sesuai dengan bahasa Indonesia yang baik dan benar 

c) kejelasan makna paragraf 

d) ketepatan istilah pada paragraph sesuai dengan jenjang pendidikan siswa 

 

4) angket kemenarikan 

Angket kemenarikan disusun untuk mengetahui a e-book ang dikembangkan sudah 

menarik atau belum.  Aspek kemenarikan meliputi desain e-book, tampilan setiap 

halaman e-book, pemilihan jenis tulisan, ukuran huruf, warna, tata letak gambar 
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dan tulisan, serta kualitas gambar yang digunakan.  Angket ini berisi 22 pertanyaan 

yaitu 8 pertanyaan untuk bagian cover dan 14 pertanyaan untuk bagian isi.  Adapun 

indikator penilaian untuk aspek kemenarikan sebagai berikut: 

a)  bagian cover 

(1) pusat pandang cover 

(2) keseimbangan komposisi unsur tata letak 

(3) kepaduan warna tulisan 

(4) variasi ukuran dan bentuk huruf 

(5) gambar menarik dan sesuai 

(6) bentuk, ukuran, warna dan objek gambar proporsional 

(7) kualitas gambar sudah baik dan tidak buram 

b) bagian isi 

(1) kejelasan tampilan tulisan 

(2) kejelasan pemisahan antar paragraph 

(3) kesesuaian dan keserasian variasi ukuran, warna dan jenis huruf 

(4) penggunaan variasi huruf 

(5) kombinasi warna teks dan latar sudah relevan 

(6) ketepatan dan kerapihan tata letak teks, kolom identifikasi, gambar dan tabel 

(7) kejelasan gambar dan tabel 

(8) kelengkapan keterangan pada gambar dan tabel 

(9) kejelasan makna gambar yang disajikan 

(10) kejelasan video yang disajikan 

(11) kejelasan animasi submikroskopis 

(12) kolom identifikasi dan kolom jawaban beroperasi 

(13) tombol-tombol yang tersedia beroperasi 

(14) latihan soal dan uji kompetensi sudah interaktif 

 

b.  respon siswa 

Instrumen respon siswa pada penelitian ini berupa pengisian angket aspek keme-

narikan dan lembar keterbacaan, berikut penjelasannya: 

1) angket kemenarikan 

Pengisian angket digunakan untuk memperoleh data terkait respon siswa terhadap 

aspek kemenarikan e-book interaktif yang telah dikembangkan.  Angket berisikan 
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pernyataan yang berhubungan dengan desain e-book interaktif, tampilan setiap ha-

laman pada e-book, pemilihan warna, tata letak gambar dan tulisan, serta kualitas 

gambar yang digunakan.  Angket ini berisi 22 pertanyaan.  Angket ini dilengkapi 

dengan kolom tanggapan/masukan.  Kolom ini dimaksudkan untuk memberikan 

ruang kepada siswa untuk menuliskan kritik, saran, dan usulan guna dapat memba-

ngun dan menyempurnakan produk yang telah dikembangkan. Adapun indikator 

penilaian dan pilihan jawaban angket sama seperti angket validator ahli dan respon 

guru. 

 

2) lembar keterbacaan 

Pengisian lembar keterbacaan digunakan untuk memperoleh data respon siswa 

terhadap aspek keterbacaan e-book interaktif yang telah dikembangkan.  Lembar 

keterbacaan berisikan pertanyaan tentang menentukan ide pokok paragraf dari pa-

ragraf yang disajikan disetiap pertanyaan.  Lembar keterbacaan ini berisi 7 perta-

nyaan yang masing-masing menyajiakan paragraf yang berbeda-beda.  Respon sis-

wa terhadap aspek keterbacaan diperoleh dengan cara menentukan ide pokok dari 

paragraf yang disajikan disetiap pertanyaan dan menuliskan jawabannya pada bagi-

an titik-titik yang disediakan.  Penskoran lembar keterbacaan ini menggunakan pe-

doman penskoran uraian non-objektif.  Skor yang diberikan dengan rentang 0-3, 

skor 3 diperoleh jika ide pokok yang dituliskan benar, skor 2 diperoleh jika ide po-

kok yang dituliskan belum tepat, skor 1 diperoleh jika ide pokok yang dituliskan 

salah dan skor 0 jika siswa tidak menuliskan jawaban sama sekali.  

 

 

F.  Teknik Analisis Data 

 

1. Teknik analisis data hasil pengisian angket guru dan siswa 

 

Tahap define telah dilaksanakan dengan melakukan pengisian angket terhadap guru 

dan siswa yang berasal dari SMAS YP Unila Bandar Lampung, SMAN 2 Metro 

dan SMAN 1 Kotabumi. Hasil jawaban diolah untuk mendapatkan hasil keselu-

ruhan dari jawaban guru dan siswa (responden). Adapun teknik analisis data pada 

tahap ini, yaitu:
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a.  Mengklasifikasi data, bertujuan untuk mengelompokkan jawaban berdasarkan 

pertanyaan yang diberikan pada angket. 

b.  Menghitung frekuensi jawaban, berfungsi untuk memberikan informasi tentang 

jawaban yang banyak dipilih guru dan siswa. 

c.  Menghitung persentase jawaban untuk melihat besarnya persentase setiap jawa-

ban dari pertanyaan sehingga data yang diperoleh dapat dianalisis sebagai 

temuan. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase jawaban responden setiap 

item adalah sebagai berikut: 

%𝐽𝑖𝑛 =  
∑ 𝐽𝑖

𝑁
 × 100%      (Sudjana, 2005). 

Keterangan: %𝐽𝑖𝑛 = Persentase pilihan jawaban-i  

 ∑ 𝐽𝑖 = Jumlah responden yang menjawab jawaban-i 

  N   = Jumlah seluruh responden 

d.  Menjelaskan hasil penafsiran persentase jawaban responden dalam bentuk 

deskriptif naratif. 

 

2. Teknik analisis data hasil validasi ahli, respon guru dan siswa 

 

Teknik analisis data hasil validasi ahli, respon guru dan siswa dilakukan dengan 

cara: 

a.  Menghitung frekuensi jawaban dari validator dan responden.  

b.  Mengubah jawaban validator dan repsonden menjadi skor. Penskoran jawaban 

validator dan responden dalam angket dilakukan berdasarkan skala Likert-5 

yang dapat dilihat pada Tabel 2 (Sugiyono, 2010) berikut, 

 

Tabel 2.  Penskoran pada angket berdasarkan skala Likert 5 

No. Pilihan Jawaban Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Kurang Setuju (KS) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

c.  Menjumlahkan skor pada setiap pilihan jawaban di pertanyaan ke-i.   
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d.  Menjumkahkan skor jawaban yang diperoleh untuk setiap pertanyaan. 

e. Mengubah jumlah skor jawaban pada setiap pertanyaan menjadi persentase 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

%𝑋𝑖𝑛 =  
∑ 𝑆

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠
 × 100% 

Keterangan: %𝑋𝑖𝑛 = Persentase jawaban angket-i 

∑ 𝑆  = Jumlah skor jawaban 

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠 = Skor maksimum yang diharapkan (Sudjana, 2005). 

f. Menghitung rata-rata persentase angket untuk mengetahui tingkat kesesuaian isi, 

kontruksi, kemenarikan dan keterbacaan e-book interaktif berorientasi everyday 

life phenomena pada materi sistem koloid dengan rumus sebagai berikut: 

%𝑋𝑖
̅̅ ̅̅ ̅̅ =  

∑ %𝑋𝑖𝑛

𝑛
 

Keterangan:    

  %𝑋𝑖
̅̅ ̅̅ ̅̅      = Rata-rata persentase angket-i pada e-book interaktif   

  ∑ %𝑋𝑖𝑛 = Jumlah persentase angket-i pada e-book interaktif   

 𝑛        = Jumlah pertanyaan angket (Sudjana, 2005). 

g. Menafsirkan rata-rata persentase angket dengan menggunakan tafsiran persen-

tase angket menurut Arikunto (2008) yang dapat dilihat pada Tabel 3 berikut. 

 

Tabel 3.  Tafsiran persentase angket  

 
 Persentase (%) Kriteria 

80,1 – 100 Sangat tinggi 

60,1 – 80 Tinggi 

40,1 – 60 Sedang 

20,1 – 40 Rendah 

0,0 – 20 Sangat rendah 

 

 

h. Menentukan kriteria kevalidan dari keempat aspek e-book yang dikembangkan 

yaitu kesesuaian isi, konstruksi, kemenarikan dan keterbacaan menggunakan 

tafsiran Arikunto (2008) seperti pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Kriteria validasi 

Persentase Tingkat kevalidan Keterangan 

76% - 100% Valid Layak/tidak perlu direvisi 

51% - 75% Cukup Valid Cukup layak/revisi sebagian 

26% - 50% Kuang Valid Kurang layak/revisi sebagian 

<26% Tidak Valid Tidak layak/revisi total 

 

3. Teknik analisis data hasil pengisian lembar keterbacaan   

 

Teknik analisis data hasil pengisian lembar keterbacaan pada penelitian ini dilaku-

kan dengan cara: 

 

a. Memeriksa jawaban responden satu demi satu untuk pertanyaan yang sama. 

b. Memberikan skor jawaban responden dengan memperhatikan rentang skor pada 

pedoman penskoran.  Penskoran jawaban responden dalam lembar keterbacaan 

dilakukan berdasarkan pedoman penskoran non-objektif.  Pedoman penskoran 

berisikan kunci jawaban dan kriteria jawaban, yang mana setiap kriteria jawaban 

akan diberikan skor dengan rentang 0-3.  Apabila responden menuliskan ide po-

kok dengan benar diperoleh skor maksimum yaitu 3, apabila menuliskan ide po-

kok namun belum tepat benar maka akan diberi skor 2, apabila ide pokok yang 

dituliskan salah diberi skor 1 dan apabila responden tidak menjawab sama sekali 

maka skor 0. 

c. Menghitung jumlah skor perolehan responden pada setiap pertanyaan. Kemu-

dian dilakukan perhitungan nilai dengan menggunakan rumus: 
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V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil simpulan sebagai 

berikut: 

1. Struktur e-book interaktif berorientasi everyday life phenomena pada materi sis-

tem koloid yang dikembangkan terdiri dari bagian pendahuluan, isi dan penutup. 

Bagian pendahuluan terdiri dari cover luar, cover dalam, kata pengantar, daftar 

isi, karakteristik e-book interaktif, deskripsi e-book interaktif, manfaat penggu-

naan e-book interaktif, petunjuk umum penggunaan e-book interaktif, lembar 

KD dan indikator pencapaian kompetensi, serta peta konsep; bagian isi e-book 

interaktif berisi materi sistem koloid yang mengacu pada struktur makro dan pe-

nyajian materi diawali dengan fenomena dalam kehidupan sehari-hari terkait 

materi yang dibahas; bagian penutup terdiri dari glosarium, daftar pustaka dan 

cover belakang.  E-book interaktif berorientasi everyday life phenomena disertai 

fitur interaktif berupa kolom identifikasi di bagian akhir tiap sub materi untuk 

mengukur kemampuan siswa sehingga siswa dapat belajar secara mandiri. 

2. Hasil validasi ahli terhadap produk e-book interaktif yang dikembangkan menge-

nai aspek kesesuaian isi memperoleh persentase sebesar 83,56%.  Pada aspek 

konstruksi memperoleh persentase sebesar 88,37%.  Pada aspek kemenarikan 

memperoleh presentase sebesar 82,72% dan pada aspek keterbacaan mempero-

leh persentase sebesar 80,42%.  E-book interaktif berorientasi everyday life 

phenomena pada materi sistem koloid yang dikembangkan memiliki kriteria 

tinggi dan dapat dikatakan valid. 

3. Hasil respon guru terhadap produk e-book interaktif yang dikembangkan me-

ngenai aspek kesesuaian isi memperoleh persentase sebesar 83,55%.  Pada aspek 

konstruksi memperoleh persentase sebesar 87,56%, pada aspek kemenarikan 

83,34% dan pada aspek keterbacaan memperoleh persentase sebesar 81,66%. 
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 E-book interaktif berorientasi everyday life phenomena pada materi sistem 

koloid yang dikembangkan memiliki kriteria sangat tinggi dan termasuk dalam 

kriteria praktis serta layak dijadikan bahan ajar. 

4. Hasil respon siswa terhadap produk e-book interaktif yang dikembangkan 

mengenai aspek keterbacaan memperoleh persentase sebesar 94,2% dan pada as-

pek kemenarikan memperoleh persentase sebesar 88,45%.  e-book interaktif ber-

orientasi everyday life phenomena pada materi sistem koloid yang dikembang-

kan memiliki kriteria sangat tinggi dan termasuk dalam kriteria praktis dan layak 

dijadikan bahan ajar. 

5. Kendala yang dihadapi dalam pengembangan produk e-book interaktif berorien-

tasi everyday life phenomena pada materi sistem koloid ini antara lain keterba-

tasan waktu yang diberikan dari sekolah untuk melakukan uji coba lapangan di-

karenakan bertepatan dengan ujian sekolah yang membuat siswa kelas 11 libur 

sekolah. Adapun faktor pendukung  

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa: 

1.  Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhap produk E-book interaktif 

berorientasi everyday life phenomena pada materi sistem koloid yang 

dikembangkan untuk menguji efektifitasnya secara luas. 

2. E-book interaktif berorientasi everyday life phenomena yang dikembangkan ini 

hanya menampilkan materi sistem koloid, sehingga diharapkan peneliti lain 

untuk melakukan pengembangan e-book interaktif berorientasi everyday life 

phenomena pada materi kimia yang lain. 
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